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BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil Praktik Kerja Profesi Apoteker (PKPA)

yang telah dilaksanakan di Apotek Megah Terang sejak tanggal 23

September 2024 hingga 26 Oktober 2024, dapat disimpulkan beberapa
hal sebagai berikut:

1.

Apotek merupakan salah satu fasilitas pelayanan kesehatan
terdekat bagi masyarakat dan tempat apoteker melakukan
praktik kerja kefarmasian demi meningkatkan kualitas hidup
masyarakat.

Apotek harus memiliki sumber daya manusia yang kompeten
dan memadai, sarana dan prasarana hingga alur pelayanan
yang sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang
berlaku agar dapat menjamin keamanan, kualitas, dan
efektivitas dari sediaan farmasi yang dibutuhkan oleh
masyarakat.

Praktik Kerja Profesi Apoteker (PKPA) yang telah dilakukan
di Apotek Megah Terang memberikan gambaran dan
pemahaman kepada calon apoteker terkait peran nyata dan
tanggung jawab apoteker dalam pelayanan kefarmasian di
apotek.

Praktik Kerja Profesi Apoteker (PKPA) di Apotek Megah
Terang juga melatih keterampilan, menambah wawasan dan
pengalaman bagi calon apoteker dalam menghadapi pasien

secara langsung dalam bentuk memberikan pelayanan
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swamedikasi dan KIE sekaligus memberikan pelajaran bagi
calon apoteker dalam pentingnya komunikasi yang baik
kepada setiap orang mulai dari sesama rekan kerja, pengelola
apotek, hingga pasien.

Praktik Kerja Profesi Apoteker (PKPA) di Apotek Megah
Terang juga memberikan kesempatan kepada calon apoteker
untuk mempelajari  strategi  pengembangan hingga
pengelolaan apotek mulai dari tata cara pendirian, keuangan,

sumber daya, penyimpanan, distribusi, hingga pelaporan.

Saran

Calon apoteker hendaknya lebih meningkatkan ketelitian
dalam melaksanakan pekerjaan kefarmasian, sehingga
meminimalkan terjadinya kesalahan dalam pemberian obat
kepada pasien.

Calon apoteker sebaiknya diberi kesempatan untuk
menghadapi berbagai permasalahan yang terjadi di apotek
dengan didampingi oleh apoteker penanggung jawab ataupun
pendamping dengan memberikan KIE kepada pasien agar
calon apoteker dapat memperoleh wawasan mengenai
keadaan di lapangan.

Calon apoteker hendaknya mempelajari cara berkomunikasi
dengan pasien dan membekali diri dengan pengetahuan yang
cukup mengenai obat-obatan sehingga apoteker dapat aktif
belajar pelayanan kefarmasian termasuk memberikan
komunikasi, informasi dan konseling kepada pasien dengan

benar dan pasien mendapatkan pengobatan yang sesuai.
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Mahasiswa apoteker diharapkan memiliki rasa ingin tahu
terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
demi menambah wawasan terkait sediaan farmasi juga
melatih diri dalam pemilihan sediaan farmasi yang tepat dan
sesuai dengan kebutuhan dan dapat lebih baik dalam

pemberian informasi kepada pasien.
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